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ABSTRAK  

 

Skripsi ini berjudul KONSEP TAKFI>R ISLAMIC STATE OF 

IRAQ AND SYRIA merupakan penelitian deskriftif kualitatif dan 

membahas tentang suatu persoalan yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah 1) Bagaimana ISIS bisa terbentuk dan apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi?. 2) Bagaimana pengertian dan pemahaman konsep takfi >r 

ISIS yang mereka jadikan sebagai pedoman dalam jihad mereka?. Metode 

yang digunakan adalah historis faktual yang bertumpu pada analisa 

wacana kritis atau analisa fenomena, yaitu dari buku-buku, jurnal, 

majalah, koran, artikel-artikel yang berada di website, hasil rekaman dan 

lain sebagainya yang membahas tentang ide-ide primer yang sesuai 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Konsep takfi >r 

merupakan sebuah konsep yang menganggap kafir seseorang. Dipercaya 

penggagas pertama konsep ini adalah aliran Khawarij yang waktu 

ditujukan kepada para pelaku tah }ki >m antara Ali bin Abi Thalib dan 

Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan juga orang-orang yang menerima hasil 

tah }ki >m. Dalam perkembangannya, konsep ini diadopsi oleh Islamic State 

of Iraq and Syria (ISIS) atau Islamic State of Iraq and the Levant (ISIL), 

yang sekarang berganti nama menjadi Islamic State (IS). ISIS 

mengkafirkan pemerintah (yang mayoritas berpenduduk muslim) yang 

melakukan hubungan diplomatik dengan negara-negara Barat dan juga 

masyarakat yang tunduk dengan model pemerintah semacam itu. 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa konsep takfi>r ISIS ini 

memang tidak jauh berbeda dengan para pendahulunya. Perbedaannya 

pada sisi aplikasi yang dituangkan dalam bentuk yang lebih ekstrem. ISIS 

juga menjadikan masyarakat sipil sebagai objek jihad mereka dengan 

melakukan teror, penyerangan, pembunuhan tanpa memandang anak-anak, 

orang dewasa dan juga lansia. ISIS tidak memandang usia dalam konsep 

pengkafirannya, sehingga mereka akan membunuh siapa saja yang 

menentang jihad mereka.  

KATA KUNCI: Konsep Takfi>r, Islamic State of Iraq and Syria.   

 

 

 

 

 


